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Abstrak
Nipah (Nypa fruticans) potensial sebagai sumber senyawa aktif antioksidan dan antibakteri. Tanaman
ini banyak tersebar di pesisir pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua. Penelitian ini
bertujuan menentukan aktivitas antioksidan dan antibakteri dari nipah buah dan daun yang diekstraksi
dengan metanol serta toksisitas dan komponen aktif yang terkandung di dalamnya. Metode difusi dan
DPPH digunakan masing-masing pada pengujian antibakteri dan antikosidan ekstrak nipah. Aktivitas
antioksidan ekstrak daun nipah lebih efektif (22,50 pg/mL) dibandingkan dengan ekstrak buah (415,00 pg/
mL) dan diklasifikasikan sebagai antioksidan yang sangat kuat (IC_ <50 pg/mL). Ekstrak daun memiliki
aktivitas antibakteri lebih tinggi dengan zona penghambatan bakteri Vibrio sp. (8,75 mm) dibandingkan
dengan buah (5,25 mm) pada ekstrak 2 mg. Ekstrak kasar terpilih daun nipah memiliki toksisitas yaitu
663,598 pg/mL dan termasuk kategori toksik. Ekstrak kasar terpilih daun nipah mengandung senyawa
flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan fenol hidroquinon.

Kata kunci: bioaktif, fitokimia, fraksinasi, toksisitas

Abstract

Nipah (Nypa fruticans) is the potential plant for source of active compound such as antioksidant and
antibacterial substances. The plants are dispersed in Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku and Papua
Island. The aim of this research were determine the antioxidant and antibacterial activity from of nipah (fruit
and leaf) that it extraction with methanol, and than determine toxicity and active compound contained in
this extract. Diffusion agar and DPPH method were use for antibacterial and antioxsidant assay, respectively.
Antioxsidant activity from nipah’s leaf extract was more effective (22,5 ug/mL) than nipah’s fruit extract (415
ug/mL). This activity to be classified to the strong antioxidant activity (IC_ <50 pg/mL). The antibacterial
activity from leaf extract was strong to inhibited Vibrio sp. with inhibition zone 8,75 mm. The crude extract
of nipal’s leaf was toxic with toxicity value is 663,598 ug/mL. Flavonoids, steroids, tanin, saponin and phenol
hidroquinon were the active compounds contained in the extract of nipah’s leaf.

Keywords: bioactive, fitochemical, fractionation, toxicity

PENDAHULUAN bakau di perairan payau (daerah pasang

Nipah (Nypa fruticans) merupakan salah surut). Luas hutan nipah alami di Indonesia
satu jenis tanaman bakau berbentuk palem mencapai 4.237.000 hektar (Dinas kehutanan
yang umumnya tumbuh di lingkungan hutan 2012). Hutan nipah tersebar di pesisir pulau
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Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan
Papua. Nipah telah banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat diantaranya untuk membuat atap
rumah, berbagai kerajinan, kayu bakar dan
sapu lidi, serta beberapa produk misalnya gula
nira, tepung dan makanan olahan. Bagian
tanaman nipah juga telah dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional diantaranya
obat sakit perut, diabetes dan obat penurun
panas dalam oleh masyarakat pesisir perairan
Banyuasin Sumatera Selatan. Masyarakat
pesisir Aceh mempercayai air rebusan daun
nipah berkhasiat sebagai obat sariawan
dan sakit gigi. Air rebusan arang akar dan
daun nipah di Kalimantan digunakan
sebagai obat sakit gigi dan sakit kepala
(Mangrove Information Center 2009).

Penelitian sebelumnya diketahui
tanaman nipah memiliki kandungan senyawa
bahan aktif antioksidan dan antibakteri.
Putri et al. (2013) menunjukkan bahwa
ekstrak kasar daun nipah dengan pelarut
polar metanol 1:5 (b/v) memiliki nilai IC,
17,72 ppm. Effendi dan Suhardi (1998)
menyebutkan bahwa Nypa fruticans memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Vibrio harveyi
pada udang windu (Penaeus monodon).
Lestari et al. (2016) mendapatkan adanya
zona penghambatan fraksi etil asetat ekstrak
daun nipah terhadap bakteri Eschericia coli
(9,39 mm) dan Bacillus cereus (9,01 mm)
pada kosentrasi 1000 ppm. Senyawa-senyawa
aktif yang umumnya berperan dalam aktivitas
antioksidan yaitu tanin, flavonoid, fenolik,
saponin, dan terpenoid. Margaretta et al.
(2011) menyatakan senyawa fenolik memiliki
gugus hidroksil pada struktur molekulnya
yang mempunyai aktivitas penangkap radikal
bebas dan apabila gugus hidroksilnya lebih
dari satu maka aktivitas antioksidannya
semakin kuat. Ajizat (2004) mengatakan
senyawa flavonoid, saponin, terpenoid, fenolik
dan tanin juga merupakan senyawa aktif yang
berfungsi sebagai senyawa antimikroba. Nypa
fruticans diduga mengandung komponen
yang memiliki aktivitas antioksidan dan
antibakteri.

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan
salah satu komoditas perikanan yang hidup
di perairan pantai khususnya di hutan bakau.
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Scylla sp. memiliki nilai ekonomis tinggi dan
banyak diminati di pasaran baik di dalam
maupun luar negeri. Selama ini kebutuhan
konsumen akan kepiting bakau sebagian
besar masih dari hasil penangkapan di alam
yakni di kawasan mangrove dengan substrat
berlumpur, yang memungkinkan terjadinya
kontaminasi mikroorganisme dari lingkungan
habitatnya. ~Aftabuddin et al (2014)
mengemukakan  spesies mikroorganisme
yang disolasi dari kepiting Scylla sp. yakni
dari jenis Vibrio diantaranya V. cholerae,
V. harveyi, V. fluvialis, V. parahaemolyticus
dan V. mimicus. V. harveyi adalah spesies
yang dominan terisolasi. Ashofa et al. (2014)
menyatakan Vibrio merupakan patogen yang
mengakibatkan kematian kepiting bakau di
lingkungan perairan.

Nypa fruticans mampu menghasilkan
senyawa antimikroba dan antioksidan yang
turut berperan mengendalikan populasi
mikroorganisme dan kerusakan bahan
sehingga diharapkan penggunaan N. fruticans
dapat menjadi alternatif untuk mengatasi
kontaminan kepiting bakau oleh Vibrio sp.
dan dapat mempertahankan kelangsungan
hidup kepiting bakau tersebut. Kajian tentang
senyawa antibakteri untuk menanggulangi
infeksi bakteri yang menginfeksi Scylla sp.
sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan aktivitas antioksidan
dan antibakteri N. fruticans terhadap bakteri
Vibrio sp. isolat kepiting bakau (Scylla sp.)
serta menentukan toksisitas ekstrak dan
komponen dari fraksi senyawa aktif.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan adalah
buah dan daun N. fruticans serta bakteri
Vibrio sp. isolat kepiting bakau (Scylla sp.).
Bahan-bahan lain yang digunakan meliputi
bahan kimia untuk ekstraksi dan fraksinasi
senyawa aktif, analisis kimia (kadar air
dan kadar abu), pengujian antioksidan,
fitokimia dan toksisitas. Peralatan utama
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
shaker, vaccum rotary evaporator IKA RV 05
basic, Spektrofotometer UV-Vis mini 1240,
kromatografi lapis tipis (KLT), dan kolom
kromatografi (Merck).
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap
percobaan. Tahap pertama adalah preparasi
dan ekstraksi meliputi analisis kimia (kadar
air dan kadar abu), pengujian aktivitas
antioksidan dan antibakteri, pengujian
fitokimia dan toksisitas dari ekstrak terpilih.
Tahap dua adalah fraksinasi senyawa aktif
ekstrak terpilih.

Preparasi dan Ekstraksi Daun dan
Buah Nipah

Preparasi sampel daun nipah dilakukan
dengan membuang tulang daun, kemudian
memotong kecil-kecil lalu diblender. Sampel
buah nipah dipreparasi dengan mengupas kulit
buah, kemudian daging buah yang didapatkan
dihaluskan dengan menggunakan blender.
Daun dan buah yang telah halus kemudian
ditentukan komposisi kimianya, antara
lain: kadar air dan abu dengan mengunakan
metode AOAC (2005).

Ekstraksi pada serbuk dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan
pelarut metanol dengan perbandingan 1:5
(b/v), selanjutnya ekstrak difiltrasi untuk
memisahkan pelarut dengan sampel. Filtrat
yang terkumpul dipisahkan antara pelarut
dan ekstraknya menggunakan vacum rotary
evaporator pada suhu 40-50°C hingga
diperoleh ekstrak kasar berbentuk pasta. Hasil
ekstraksi menghasilkan ekstrak kasar, yang
kemudian ditimbang untuk mendapatkan
rendemen ekstraknya. Rendemen ekstrak
kasar adalah persentase bobot ekstrak kasar
yang diperoleh dalam sampel kering. Hasil
ekstraksi tersebut selanjutnya diuji aktivitas
antioksidan dan antibakterisehingga diperoleh
kondisi ekstrak terbaik yang menunjukkan
aktivitas antioksidan dan daya hambat
tertinggi. Uji aktivitas antioksidan dilakukan
menggunakan  metode  1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil (DPPH). Ekstrak kasar
terpilih selanjutnya dianalisis fitokimia untuk
mengetahui komponen senyawa aktif pada
ekstrak tersebut dan diuji toksisitas.

Pengujian Antioksidan (Hanani et al.
2005 yang dimodifikasi)

Uji aktivitas antioksidan ekstrak kasar
daun dan buah nipah dilakukan dengan

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

menggunakan  metode  1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil (DPPH) pada konsentrasi
250, 500, 750, dan 1000 ppm. Asam askorbat
digunakan sebagai kontrol positif, dan untuk
pembanding dengan masing masing kosentrasi
2,4, 6,8, dan 10 pg/mL. Aktivitas antioksidan
masing-masing sampel dinyatakan dengan
persentase penghambatan radikal bebas yang
dihitung dengan rumus:

Inhibisi (%) =

Absorbansi blanko — absorbansi sampel

0,
Absorbansi blanko x100%

Nilai konsentrasi dan hambatan ekstrak
diplot masing-masing pada sumbu x dan y.
Persamaan garis yang diperoleh dalam bentuk
y= b Ln(x) + a digunakan untuk mencari
nilai IC (Inhibitory concentration) dengan
menyatakan nilai y sebesar 50 dan nilai x
sebagai IC_.

Pengujian Antibakteri (Moorthy et al.
2007)

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
menggunakan metode difusi sumur agar.
Konsentrasi yang digunakan adalah 0,5; 1,0
dan 2,0 mg masing-masing sebanyak 20 uL.
Kontrol positif menggunakan antibiotik
kloramfenikol 300 pg/sumur dan kontrol
negatif menggunakan pelarut metanol.

Pengujian Fitokimia (Harbone 1984)
dan Toksisitas (Mayer et al. 1982)

Ekstrak kasar yang memiliki aktivitas
antioksidan = dan  antibakteri  terbaik
kemudian dilakukan analisis fitokimia untuk
mengetahui golongan senyawa aktif pada
ekstrak tersebut serta uji toksisitas dengan
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
(Mayer et al. 1982) dengan konsentrasi
masing-masing 50 ppm, 100 ppm, 500 ppm
dan 1000 ppm dan ditambahkan air laut
sampai volume 5 mL.

Fraksinasi Komponen Aktif dengan
Kromatografi Lapis Tipis dan
Kromatografi Kolom

Fraksinasi senyawa aktif ekstrak N.
fruticans terpilih dilakukan dalam dua
tahap pemisahan. Tahap pertama adalah
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pemisahan dengan dengan kromatografi
lapis tipis menggunakan eluen heksana,
diklorometana dan etil asetat yang bertujuan
untuk mengetahui rasio eluen terbaik yang
dapat memisahkan senyawa aktif pada
ekstrak kasar terpilih. Tahap kedua adalah
pemisahan dengan kolom kromatografi untuk
memperoleh fraksi-fraksi senyawa aktif yang
kemudian dianalisis aktivitas antioksidan dan
antibakterinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Daun dan Buah Nipah

Nipah (Nypa fruticans) merupakan
tanaman dari subfamili Nipoideae vyang
tumbuh di lingkungan hutan bakau atau
daerah pasang surut dekat tepi laut. Nipah
mempunyai akar serabut yang menjalar,
batang sangat pendek, kulit tangkai mengkilap
dan keras, sedangkan dibagian dalamnya
berupa empular atau gabus. Bunga nipah
berwarna kuning jingga. Bagian buah dan
daun nipah umumnya digunakan masyarakat
baik dikonsumsi langsung, sebagai obat alami,
maupun digunakan sebagai bahan baku
kerajinan.

Buah nipah berbentuk berbulat telur dan
gepeng dengan 2-3 rusuk, berwarna coklat
kemerahan. Buah berkelompok membentuk
bola berdiameter sekitar 30 cm. Buah nipah
yang muda teksturnya lembek, berwarna
bening sedikit keruh pada bagian dalamnya
dan berwarna putih seperti kelapa jika sudah
tua. Daun nipah mempunyai bentuk seperti
janur kelapa, daun muda berwarna kuning
dan daun yang sudah tua berwarna hijau
(Gambar 1).

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
daun dan buah nipah memiliki kadar air
masing-masing sebesar 57,85% dan 58,02%.
Ristiana et al. (2012) menyatakan buah nipah
yang sudah tua memiliki kadar air yang
cukup tinggi sebesar 89,05 %. Herman et al.
(2011) mendapatkan buah nipah tua dan
muda yang berasal dari Kaliwanggu Teluk
Kendari Sulawesi Tenggara memiliki kadar air
masing-masing 41,86% dan 33,49%. Rahman
(1991) menyatakan kadar air pada nira nipah
berkisar 60-70%. Semakin besar kadar air
suatu bahan maka semakin mudah bahan
terebut menyerap air.

Hasil  penetapan  yang  diperoleh
diketahui bahwa kadar abu daun lebih kecil
(0,08%) dibandingkan buah nipah (3,72%).
Buah memiliki kadar abu yang cukup tinggi
dimungkinkan karena kandungan mineral
yang terkandung pada buah nipah. Hasil
penelitian Herman et al. (2011) mendapatkan
kandungan mineral pada buah nipah cukup
tinggi yakni 1,38; 7,92; 3,79; dan 9.24 ppm
masing-masing untuk kandungan Fe, Mg, K
dan Na. Ristiana et al. (2012) mendapatkan
kadar abu buah nipah yaitu 0,57%. Herman
et al. (2011) kadar abu buah nipah muda dan
buah tua masing-masing 0,88% dan 1,01%.
Heriyanto et al. (2011) Tepung buah nipah
kering memiliki kadar abu 1,14 persen.

Rendemen Ekstrak Kasar

Rendemen ekstrak merupakan
perbandingan berat hasil akhir ekstrak
dengan berat bahan awal sebelum diekstraksi.
Ekstraksi dilakukan untuk memisahkan

Gambar 1 Buah dan daun nipah
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komponen senyawa aktif dari suatu bahan
campuran dan dapat dilakukan menggunakan
pelarut. Putri ef al. (2013) melaporkan bahwa
dimana ekstrak daun nipah dengan pelarut
metanol memiliki rendemen ekstrak terbesar
yakni 6,6% terbaik dibandingkan pelarut
lain. Hasil ekstraksi daun dan buah nipah
didapatkan rendemen ekstrak pada buah
dan daun masing-masing sebesar 2,67%
dan 7,62%. Danata dan Yamindago (2014)
melaporkan daun mangrove Avicennia marina
yang diekstrak dengan pelarut metanol
mendapatkan rendemen ekstrak sebesar
5,38%. Trianto et al. (2004) menyebutkan
daun mangrove Aegiceras corniculatum yang
di ekstrak dengan metanol didapat rendemen
ekstrak sebesar 13,25%. Trianto et al. (2004)
menyebutkan daun mangrove Aegiceras
corniculatum yang di ekstrak dengan metanol
didapat rendemen ekstrak sebesar 13,25%.
Harbone (1984) menyatakan hasil ekstrak
akan sangat bergantung pada beberapa
faktor, yaitu jenis pelarut, metode ekstraksi
yang digunakan, ukuran partikel sampel,
kondisi dan waktu penyimpanan, lama waktu
ekstraksi, serta perbandingan jumlah pelarut
terhadap jumlah sampel. Harbone (1987)
menyatakan hasil ekstrak yang diperoleh
akan sangat bergantung pada beberapa
faktor, yaitu jenis pelarut, metode ekstraksi
yang digunakan, ukuran partikel sampel,
lama waktu ekstraksi, serta perbandingan
jumlah pelarut terhadap jumlah sampel.
Harbone (1987) juga menyatakan bahwa
metanol merupakan pelarut dari golongan
alkohol yang baik digunakan untuk ekstraksi
karena dapat mengekstraksi habis komponen
aktif. Menurut Lapornik et al. (2005) pelarut
metanol mampu mengekstrak komponen
yang berasal dari golongan alkaloid, fenolik,
karotenoid, tanin, asam amino dan glikosida,
selain itu pelarut metanol juga memiliki
sifat kurang polar dibandingkan dengan air,

dengan demikian pelarut metanol mampu
untuk menghancurkan dinding sel dan
menyebabkan komponen-komponen dalam
sel hancur dan larut dalam pelarut metanol.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kasar

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan metode 1,1-difenil-2 pikrilhidrazil
(DPPH). Antioksidan asam  askorbat
digunakan sebagai pembanding dan kontrol
positif. Parameter yang umum digunakan
untuk menginterpretasikan hasil pengujian
DPPH adalah nilai IC, . Hasil analisis nilai
aktivitas antioksidan asam askorbat, ekstrak
kasar daun dan buah nipah dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak kasar
daun memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat yaitu dengan nilai IC, 22,5 ug/mL,
sedangkan ekstrak buah memiliki aktivitas
antioksidan yang lemah dengan nilai IC, 415
pg/mL. Molyneux (2004) menyatakan Nilai
IC,, merupakan konsentrasi larutan sampel
yang dibutuhkan untuk mereduksi DPPH
sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC, berarti
aktivitas antioksidannya semakin tinggi, suatu
senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat
kuat apabila nilai IC, kurang dari 50 ug/mL,
kuat apabila nilai IC, antara 50-100 ug/mL,
sedang apabila nilai IC, berkisar 100-150
ug/mL, dan lemah apabila nilai IC_ berkisar
antara 150-200 pg/mL.

Hasil yang tertera pada tabel 1
menunjukkan ekstrak daun dan asam askorbat
memiliki nilai IC_ >50. Ekstrak daun dan asam
askorbat memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat. Ekstrak daun memiliki aktivitas
mendekati asam askorbat. Putri et al. (2013)
juga menyatakan bahwa aktivitas antioksidan
yang kuat pada ekstrak daun nipah dengan
pelarut bertingkat metanol dengan nilai IC,|
17,72 pg/mL. Beberapa vegetasi mangrove
juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan

Tabel 1 Nilai IC_| ekstrak nipah dan standar asam askorbat dengan metode DPPH

Sampel Garis linear IC,, (ug/mL) Antioxidan
Ekstrak Kasar
Daun y=0,040x + 49,1 22,50 Sangat kuat
Buah y=0,049x - 6,78 415,00 sangat lemah
Asam askorbat y=4,101x+5,033 10,97 sangat kuat
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Tabel 2 Diameter hambat ekstrak daun dan buah nipah terhadap Vibrio sp.

Diameter zona hambat (mm)

Ekstrak kasar
( ) 2mg 1 mg 0,5 mg (+) ()
Daun nipah 8,75 7,50 6,50 25,00 0,00
Buah nipah 5,50 1,63 1,00 22,50 0,00

yang sangat kuat. Sudirman et al. (2014)
melaporkan ekstrak kasar buah bakau berdaun
besar (Bruguiera gymmorrhiza) memiliki
IC,, pada buah tua dan muda masing-
masing yakni 13,46 ug/mL dan 81,60 pg/mL.
Nurjanah et al. (2015) mendapatkan IC,
yaitu 56,93 pg/mL pada ekstrak metanol kulit
batang (B. gymnorrhiza). Haq et al. (2014)
melaporkan ekstrak metanol kulit batang
Sonneratia alba memiliki IC_ yaitu 38 pg/mL

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kasar

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
dengan metode difusi agar menunjukkan
bahwa ekstrak kasar daun nipah menghasilkan
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri
Vibrio sp. yang diisolasi dari kepiting bakau
(Scylla sp.) pada Gambar 2 dan Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas
ekstrak kasar daun dan buah menggunakan
pelarut metanol terjadi penghambatan
pertumbuhan bakteri Vibrio sp. Aktivitas
antibakteri dari ekstrak daun dan buah
tergolong sedang pada konsentrasi ekstrak
2 mg yakni 8,75 mm pada ekstrak daun dan
5,5 pada ekstrak buah nipah. Davis dan Stout
(1971) menyatakan bahwa diameter zona
hambat >10 mm termasuk kuat, 5-10 mm
termasuk kategori sedang dan lemah jika <5
mm. Hasil penelitian lain dimana Danata
dan Yamindago (2014) melaporkan ekstrak
metanol daun Avicennia marina memiliki zona

hambat bakteri Vibrio alginolyticus sebesar
5,48 mm. Saptiani et al. (2012) menyebutkan
ekstrak daun jeruji dengan pelarut metanol
dapat menghambat bakteri Vibrio harveyi
dengan zona hambat sebesar (7,00-7,67 mm)
pada konsentrasi 50-800 pug/mL.

Hasil pengamatan pada Gambar 2
menunjukkan penghambatan pertumbuhan
Vibrio sp. sangat dipengaruhi oleh konsentarasi
zat aktif yang terlarut dalam ekstrak daun dan
buah nipah. Zona hambat semakin tinggi
sejalan dengan meningkatnya kosentrasi
ekstrak. Ajizat (2004) menyatakan bahwa
aktivitas antibakteri dari suatu ekstrak sangat
tergantung pada kosentrasi dan komponen
yang terkandung dalam ekstrak. Ekstrak daun
mempunyai daya hambat terhadap bakteri
Vibrio sp., sehingga dapat dikembangkan
untuk fungsi aktivitas yang lainnya.
Vibrio sp. digunakan untuk uji potensi
antibakteri ekstrak daun dan buah nipah,
karena bakteri ini yang paling sering
menimbulkan penyakit pada budidaya di
tambak. Menurut Saptiani et al. (2012), Vibrio
adalah golongan bakteri gram negatif yang ada
di perairan laut yang menyebabkan penyakit
serius pada budidaya.

Komponen Aktif Ekstrak Terpilih

Uji fitokimia dilakukan terhadap sampel
yang menunjukkan hasil terbaik pada uji
antioksidan dan antibakteri. Berdasarkan
kedua pengujian tersebut, ekstrak daun

Gambar 2 Uji antibakteri ekstrak daun (a) dan buah (b) nipah terhadap bakteri Vibrio sp.
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Tabel 3 Komponen bioaktif daun nipah

Ekstrak ~ Parameter Senyawa Hasil Antioksidan
Fitokimia Alkaloid Negatif
Fenol hidroquinon Positif
Tanin Positif
Daun nipah Flavonoid Positif
Saponin Positif
Diterpen Positif
Steroid Positif

nipah merupakan ekstrak terbaik yang
memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri
dibandingkan dengan ekstrak buah nipah.
Penentuan komponen aktif pada ekstrak daun
nipah dilakukan melalui uji fitokimia. Uji
fitokimia yang dilakukan meliputi uji alkaloid,
steroid, flavonoid, saponin, fenol hidrokuinon,
dan tanin. Hasil skrining fitokimia ekstrak
daun nipah dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan uji fitokimia (Tabel 3)
menunjukkan bahwa ekstrak daun nipah
mengandung senyawa kimia aktif antara lain;
flavonoid, tanin, fenol hidrokuinon, diterpen,
steroid dan saponin. Senyawa-senyawa aktif
yang umumnya berperan dalam antioksidan
dan antibakteri yakni tanin, flavonoid,
saponin dan steroid. Ajizat (2004) menyatakan
bahwa  senyawa  flavonoid,  saponin,
terpenoid, fenolik dan tanin juga merupakan
senyawa aktif yang berfungsi sebagai bahan
antimikroba. Mekanisme kerja bahan aktif
dalam mematikan bakteri dilakukan dengan
cara mendenaturasi protein dan merusak
membran sel bakteri dengan cara melarutkan
lemak yang terdapat pada dinding sel.

Toksisitas Ekstrak Terpilih

BSLT adalah suatu metode yang
digunakan untuk menentukan toksisitas
suatu senyawa. Metode ini bersifat sederhana,
mudah dilakukan, murah, cepat, dan

membutuhkan ekstrak dalam jumlah sedikit
(Pisutthanan et al. 2004). Uji toksisitas ekstrak
kasar terpilih daun nipah dengan metode
BSLT termasuk dalam kategori toksik dengan
nilai LC, 663,60 pg/mL. Suatu zat dikatakan
aktif atau toksik bila nilai LC, 30-1000 pg/mL
untuk ekstrak (Carballo et al. 2002). Toksisitas
tanaman berkaitan erat dengan senyawa-
senyawa metabolit sekunder yang ada
didalamnya. Hasil uji fitokimia sebelumnya
menunjukkan bahwa pada ekstrak daun
nipah positif mengandung senyawa aktif
flavonoid, steroid, tanin, saponin dan
terpenoid. Senyawa-senyawa aktif tersebut
diduga toksik pada kadar-kadar tertentu.
Harbone (1987) menyatakan senyawa saponin
merupakan salah satu senyawa yang bersifat
toksik dapat menyebabkan iritasi pada selaput
lendir, bersifat toksis pada binatang berdarah
dingin termasuk A. salina yang digunakan
sebagai hewan percobaan pada uji toksisitas.
Tomayahu et al. (2013) menyatakan bahwa
metabolit sekunder dari tumbuhan dapat
digunakan untuk mengobati berbagai macam
penyakit pada manusia dan senyawa aktif
umumnya bersifat toksik pada dosis tinggi.

Senyawa Aktif Fraksi

Pemisahan senyawa ekstrak kasar
terpilih daun nipah meliputi fraksinasi
ekstrak kasar dengan pelarut metanol

Tabel 4 Nilai Rf KLT dengan eluen heksana : diklorometana : etil asetat (3:1:3)

Bercak pada Jarak tempuh

Jarak tempuh

KLT pelarut (cm) komponen (cm) Nilai Rf
I 8 3,8 0,475
II 8 7,5 0,938
III 8 7,8 0,975
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Rf=0,979
Rf=0,938

Rf=0,475

Gambar 3 Kromatogram KLT ekstrak kasar daun nipah

menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)
dan kromatografi kolom. Pemisahan senyawa
dilakukan dengan beberapa perbandingan
pelarut. Fraksinasi senyawa menggunakan
teknik kromatografilapis tipis dilakukan untuk
memisahkan senyawa yang ada pada ekstrak
kasar terpilih daun nipah. Kromatografi ini
digunakan untuk mencari eluen yang sesuai
untuk memisahkan komponen yang terdapat
dalam ekstrak. Ekstrak kasar yang digunakan
yaitu ekstrak daun nipah yang memiliki
aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai
IC,, 22,5 ug/mL. Eluen yang diperoleh, yaitu
n-heksana : diklorometana : etil asetat (3:1:3).
Eluen terbaik pada pemisahan KLT kemudian
digunakan sebagai pelarut dalam kromatografi
kolom. Pemisahan dengan kombinasi eluen
terbaik tersebut pada plat KLT menghasilkan
3 spot fraksi dengan nilai Rf yang berbeda
Tabel 4 dan Gambar 3.

Hasil fraksinasi tersebut menggambarkan
bahwa ekstrak kasar daun nipah dengan
pelarut metanol diduga memiliki 3 fraksi yang
terdeteksi. Pengukuran nilai Rf berdasarkan
pada jarak tempuh larutan pengembang
(pelarut) dan jarak tempuh bercak masing-
masing komponen.

Aktivitas Antioksidan Fraksi
Fraksi yang terbentuk selama proses

kromatografi kemudian diuji  aktivitas
antioksidannya untuk menentukan fraksi
terbaik yang memiliki aktivitas antioksidan
paling efektif. Metode pengujian sama dengan
pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak
kasar. Hasil pengujian aktivitas antioksidan
fraksi dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil pengujian memperlihatkan fraksi
II sebagai fraksi yang aktivitas antioksidan
terbaik yaitu 8,42 pg/mL (Tabel 5). Pengujian
antioksidan fraksi - fraksi dilakukan dengan
metode penangkap radikal DPPH. DPPH
merupakan radikal sintetik yang stabil.
Senyawa ini mudah larut dalam pelarut polar
seperti metanol dan mempunyai intensitas
warna ungu yang dapat diukur pada
panjang gelombang 517 nm (Pokorny et al.
2001). Interaksi antara antioksidan dengan
DPPH dapat berupa transfer elektron atau
donor hidrogen, kedua interaksi tersebut
akan menetralkan karakter radikal bebas dari
DPPH. Pengujian antioksidan fraksi-fraksi
dari hasil pemisahan degan kroamtografi
kolom ditandai dengan perubahan warna
pada larutan DPPH yang semula berwarna
ungu menjadi kuning (Gambar 4). Perubahan
warna ini terjadi akibat DPPH tereduksi
menjadi DPPH-H karena adanya donor atom
hidrogen dari senyawa hidroksil yang diduga
terdapat dalam masing-masing fraksi.

Tabel 5 Aktivitas antioksidan fraksi

Sampel Persamaan linear IC,, (pg/mL) Antioksidan
Fraksi I y=0,032x + 49,24 23,75 Sangat kuat
Fraksi I1 y=0,038x + 49,68 8,42 Sangat kuat
Fraksi III y=0,038x + 49,31 18,18 Sangat kuat
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KESIMPULAN

Ekstrak kasar daun nipah memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri terhadap
Vibrio sp. isolat kepiting bakau (Scylla sp.)
lebih tinggi dibandingkan ekstrak kasar buah,
tetapi aktivitas antibakteri keduanya termasuk
dalam aktivitas sedang. Ekstrak terpilih
daun nipah mengandung senyawa flavonoid,
steroid, tanin, saponin, fenol hidroquinon
dan diterpen serta memiliki toksisitas kuat.
Fraksi hasil pemisahan memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dimana fraksi
II memiliki aktivitas antioksidan paling kuat
(IC,, 8,42 pg/mL) dibandingkan fraksi I (IC_
23,75 8,42 pg/mL) dan IIT (IC, 18,18 pug/mL).
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